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Dalam sebuah pembangunan teknologi informasi di sebuah negara, sebetulnya tidak banyak parameter kunci yang perlu di pegang. Beberapa parameter tersebut adalah,
1. Sekolah, merupakan kunci paling utama dalam gerakan teknologi informasi di Indonesia. Memang pada hari ini pemerintah & maupun swasta tidak secara serius melirik. Padahal penetrasi IT di sekolah akan menentukan demand / kebutuhan IT di masa mendatang, termasuk menentukan kemampuan bangsa Indonesia untuk kompetitif & menjadi leader di kawasan asia tenggara karena massa-nya yang sangat besar. Gerakan ini memungkinkan akses Internet seharga Rp. 80.000-100.000 / sekolah / bulan. Dengan biaya Rp. 1000-5000 / siswa / bulan,  biaya operasional & investasi komputer akan tercover oleh swadaya masyarakat, tanpa bantuan pemerintah, tanpa utangan Bank Dunia maupun IMF. Jika rata-rata ada 1000 siswa / sekolah, dengan masukan Rp. 2000 / siswa / bulan, dan ada 20.000 sekolah yang aktif dalam gerakan ini (dari total 220.000 sekolah di Indonesia), maka akan ada Rp. 20 milyard / bulan uang yang berputar di dunia pendidikan saja.Alhamdullillah, pada hari ini tampaknya ada beberapa inisiatif yang berjalan untuk membantu IT di sekolah, khususnya di motori oleh:
· DIKMENJUR, Pendidikan Menengah Kejuruan, dengan program WAN Kota, ICT Center, Jaringan Informasi Sekolah.

· CISCO dengan DIKMENJUR untuk CCNA.

· Microsoft dengan DIKMENJUR pada ICT Center.

· Berbagai negosiasi lain terutama dengan DIKMENJUR, seperti, yang akan dilakukan oleh teman-teman di Balicamp.
2. Open Source, merupakan kunci ke dua yang memungkinkan penumbuhan secara pesat pembangunan industri teknologi informasi lokal di Indonesia. Saya sendiri berdo’a, semoga Microsoft mau mendanai lebih besar lagi sweeping-sweeping maupun penjualan software asli Microsoft di Indonesia. Hanya dengan tindakan tersebut secara serius maka Open Source akan menjadi booming di Indonesia. Alhamdullillah, bangsa Indonesia harus bersukur pada banyak sukarelawan IT Indonesia yang bergerak di Open Source, Linux dll terutama berbasis pada mailing list seperti tanya-jawab@linux.or.id, Web http://www.linux.or.id, maupun industri sekitar Linux seperti Majalah InfoLinux, Training Center seperti LinuxIndo, Inixindo dll.
3. Pembebasan berbagai regulasi yang menghambat perkembangan ICT di Indonesia. Beberapa kebijakan maupun kebiasaan pemerintah menghambat yang harus di papas habis, antara lain adalah:
· Pembebasan penggunaan frekuensi 2.4GHz & 5.8GHz untuk Internet.

· Pembebasan WARNET / RT/RW-net dari perijinan & pemalakan pemerintah & aparat.

· Pembebasan jasa VoIP, dan alokasi nomor telepon bagi jasa VoIP.

· Pembebasan bagi para operator telekomunikasi untuk memberikan akses backbone jaringan bagi para reseller.

· Pembebasan beamasuk bagi peralatan ICT seperti yang telah di deklarasikan di WTO.
4. Pembuatan regulasi yang mendorong perkembangan ICT di Indonesia, beberapa di antaranya:
· Usaha BAPPENAS untuk membuat KEPPRES untuk e-procurement.

· Usaha BAPPENAS & DIKNAS untuk menjadikan IT sebagai bagian dari kurikulum sekolah.
Yang perlu di catat disini adalah dalam semua proses yang dimaksud, bangsa Indonesia tidak perlu berhutang pada Bank Dunia maupun IMF. Seluruh proses dapat dilakukan melalui proses swadaya masyarakat, kunci utama keberhasilan proses swadaya masyarakat tersebut adalah:
· Penjelasan / keterbukaan pengetahuan tentang IT kepada masyarakat. Proses sosialisasi perlu dilakukan secara terus menerus & konsisten.

· Pembentukan rasa aman di masyarakat, dengan menindak tegas para pelaku sweeping , pemalakan yang banyak dilakukan oleh aparat.

Jika hal ini dapat dilakukan dengan baik, maka bukan mustahil kita akan dapat melihat 110 juta bangsa Indonesia di Internet pada tahun 2015. Jika tidak, yaaa apa boleh buat barangkali memang perjuangan bangsa ini akan memakan waktu lebih panjang karena dipimpin oleh pemimpin yang pikirannya belum terlalu maju.

